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Abstrak

Melngellola sumbelr daya manusia (SDM) melnjadi sangat pelnting. Pada kelnyataannya para anggota
organisasi melrupakan faktor pelngaruh yang paling pelnting karelna pelrilaku melrelkalah yang dalam
jangka panjang akan melmpelrlancar atau melrintangi telrcapainya tujuan organisasi. Analisis jabatan
adalah prosels pelnelntulan tulgas pelkelrjaan dari sulatul posisi dan pelrsyaratan pelrsonell yang telpat
ulntulk melngisi posisi telrselbult. Penelitian kualitatif ini menggunakan data Primer dan sekunder. Subjek
adalah 101 karyawan strulktulral Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Lampulng. Analisis jabatan melnyiapkan
ulraian pelkelrjaan dan spelsifikasi jabatan. Analisis Jabatan melmpelngarulhi kulalitas kelrja pelgawai
Ulnivelrsitas Mulhammadiyah Lampulng, karelna sangat melmbantul pelgawai dalam melnulnaikan tulgas
dan melnyellelsaikan tulgas selsulai spelsifikasi jabatannya.

Kata Kunci: Analilsis Jabatan, Efektivitas Kerja, SDM (Sumber Daya Manusia)

Abstract

Human Resources (HR) management has become a crucial thing. In fact, the members of the
organization are the most important influencing factor because their behavior will facilitate or hinder the
achievement of the organization in the long term. Job analysis is the process of developing job duties
from a position and employee requirements that are appropriate to fill the initial position. This qualitative
research used primary and secondary data. The subjects were 101 structural employees of Universitas
Muhammadiyah Lampung. Job analysis prepares job descriptions and job specifications. Job Analysis
helps influence the work quality of Universitas Muhammadiyah Lampung employees because it really
helps employees in carrying out their duties and completing tasks as well as their job specifications.
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PENDAHULUAN

Pekerja merupakan sumber daya yang langsung berhubungan dengan pengelolaan
semua sumber daya yang ada di dalam organisasi (Karambut, 2017). oleh sebab itu perilaku
pekerja sangat berpengaruh terhadap pencapaian tujuan organisasi. Pentingnya sumber
daya manusia (SDM) dalam suatu organisasi, menuntut setiap organisasi mendapatkan
pegawai yang berkualitas dan produktif untuk menjalankan organisasi. Salah satu cara untuk
mengatasi hambatan dalam hal kebutuhan sumber daya manusia yang berkualitas adalah
dengan cara melakukan analisis jabatan dengan baik oleh suatu organiasi. Pembahasan
pengembangan sumber daya manusia, sebenarnya dapat dilihat dari dua aspek, yaitu
kualitas dan kuantitas. Pengertian kuantitas menyangkut jumlah sumber daya manusia.
Kuantitas sumber daya manusia tanpa disertai dengan kualitas yang baik akan menjadi
beban organisasi. Sedangkan kualitas, menyangkut mutu sumber daya manusia yang
menyangkut kemampuan, baik kemampuan fisik maupun kemampuan non fisik (kecerdasan
dan mental). Oleh sebab itu untuk kepentingan akselerasi tugas pokok dan fungsi organisasi
apapun, peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan syarat utama. Kualitas
sumber daya manusia yang menyangkut dua aspek, yakni aspek fisik (kualitas fisik) dan non
fisik (kualitas non fisik) yang menyangkut kemampuan bekerja, berpikir dan keterampilan.
Oleh sebab itu, upaya meningkatkan sumber daya manusia dapat diarahkan pada kedua
aspek tersebut (Khaeri et al.,, n.d.).

Berdasarkan wawancara awal dan hasil SWOT (Renstra UML, 2020) dalam Renstra yang
dilakukan LPMU (Lembaga Penjamin Mutu Universitas) Universitas Muhammadiyah
Lampung/ UML ditemukan beberapa kelemahan dari evaluasi diri yakni Belum ada
peningkatan jumlah mahasiswa yang signifikan mendaftar di UML, Pengembangan metode
pembelajaran belum secara keseluruhan menggunakan sistem e-learning, Keberlajutan
kerjasama UML dengan lembaga lain dalam maupun luar negeri masih rendah, Sarana dan
prasarana secara keseluruhan masih kurang, Peringkat lembaga penelitian dan pengabdian
masyarakat masih pada klaster binaan, Peringkat lembaga penelitian dan pengabdian
masyarakat masih pada klaster binaan, Sistem keuangan belum cukup mapan dan belum
dikelola dengan transparan. Hal ini menurut kepala LPMU sangat dipengaruhi oleh belum
bakunya job description dan job spesification yang ada di UML. Adapun ancaman dari hasil
SWOT tersebut yakni Tuntutan pemerintah bagi perguruan tinggi untuk meningkatkan daya
saing bangsa melalui /increase workplace productivity berpeluang untuk bersaing tidak sehat
antar perguruan tinggi, Kebutuhan masyarakat dan dunia usaha akan lulusan yang memiliki
kompetensi dan teknologi berbasis riset, Semakin banyak perguruan tinggi swasta dan

perguruan tinggi negeri dari dalam dan luar negeri yang tumbuh dan mengembangkan
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program studi yang kompetitif, Persaingan kerja lulusan semakin ketat, Era Globalisasi dan
perdagangan bebas membatasi kreativitas UML untuk meningkatkan nilai jualnya,

Hal-hal tersebut mengindikasikan perguruan tinggi belum maksimal dalam efektifitas
kinerjanya walaupun telah ada upaya yang dilakukan kampus dengan kebijakan efisiensi.
Pada umumnya efektivitas sering dihubungkan dengan efisiensi dalam pencapaian tujuan
organisasi. Menurut Karambut dalam (Nelson, 2020) bahwa Faktor-faktor yang dapat
menentukan efektivitas kerja pegawai berhasil dilakukan dengan baik atau tidak
dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan. Tugas pegawai dapat berjalan dengan baik apabila
dilakukan pemberitahuan (komunikasi) tentang pendelegasian tugas/tanggung jawab serta
adanya evaluasi kerja dari pimpinan. Faktor yang mempengaruhi efektivitas kerja adalah

waktu, tugas, produktivitas, evaluasi, pengawasan, motivasi, fasilitas kerja.

Tabel 1. Pemenuhan Indikator Analisis Jabatan

No. Indikator Kondisi Ideal Kondisi Faktual
(%) (%)

1 Wewenang 100 65

2 Tanggungjawab 100 70

3 Kondisi Pekerjaan 100 65

4 Fasilitas Kerja 100 65

5 Standar Hasil Kerja 100 55

6 Pendidikan 100 70

7 Kompetensi 100 55

Sumber : Bagian Kepegawaian Universitas Muhammadiyah Lampung, 2022

Berdasarkan data tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa dari 7 indikator pemenuhan
analisis jabatan semua masih belum terpenuhi. Indikator ke-6 yaitu standar hasil kerja hanya
terpenuhi 55%, dimana sebanyak 45% pegawai belum memiliki standar hasil kerja maupun
Jjob description / deskripsi tugas tertulis dari organisasi. Indikator ke-7 yaitu kompetensi pun
hanya terpenuhi 55%, dimana sebanyak 45% pegawai menempati posisi atau jabatan yang
tidak sesuai dengan kompetensinya. Kejelasan pendelegasian tugas tidak efektif jika tidak
adanya deskripsi jabatan dan spesifikasi jabatan. Analisis jabatan pegawai memang perlu
dan penting untuk dilakukan. Tujuannya, agar instansi atau organisasi dapat memperoleh
gambaran dari spesifikasi atau deskripsi jabatan yang nantinya dapat dimanfaatkan dalam

penentuan calon pegawai (Meidyanto et al.,, 2021)
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Gambar 2. Fishbone Diagram Permasalahan

Bisa dilihat diatas, bahwa semua pertanyaan akhirnya merujuk pada faktor measure
yang mengindikasikan lemahnya sistem manajemen sumber daya manusia sehingga
mengakibatkan efek domino pada pekerjaan yang dilakukan oleh karyawan.

Dari Hasil uraian yang sudah di bahas, maka sebagai peneliti tertarik untuk
menggambarkan dan mengetahui analisis jabatan yang tepat berkaitan dengan efektivitas
kerja pada Universitas Muhammadiyah Lampung. Penelitian ini bertujuan untuk melakukan
analisis dengan pendekatan kualitatif pada karyawan struktural Universitas Muhammadiyah
Lampung. Sumber data adalah 30 karyawan struktural yang terdiri dari pimpinan rektorat, kepala

bagian / sub bagian dan staf.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian kualitatif deskriptif digunakan dalam jenis penelitian ini, karena
ketika mempelajari masalah, peneliti tidak membuktikan atau menyangkal hipotesis yang
dibuat sebelum penelitian, tetapi mengolah data dan menganalisis masalah secara non-
numerik. Metode kualitatif untuk menguji hipotesis/teori (Sugiyono, 2016). Berdasarkan
rangkaian teori penelitian kualitatif, karena jenis penelitian ini menitikberatkan pada
deskripsi data berupa kalimat-kalimat yang memiliki makna mendalam tentang informan
dan perilaku yang diamati. Data dalam penelitian ini merupakan fakta yang ditemukan
peneliti di lapangan (Sugiyono, 2016).

Objek dalam penelitian ini adalah 101 karyawan struktural Universitas Muhammadiyah
Lampung. Adapun ruang lingkup kajian meliputi intervensi analisis jabatan pada efektivitas
karyawan. Tempat Penelitian ini dilaksanakan di Muhammadiyah Lampung. Waktu

pelaksanaan kegiatan sejak persiapan sampai dengan penulisan laporan penelitian secara
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keseluruhan dilakukan selama kurang lebih lima bulan, yaitu sejak bulan Desember 2022
sampai dengan bulan Mei 2023. Pilihan metode tertentu harus didasarkan pada tujuan
penggunaan data (evaluasi pekerjaan, kenaikan bayaran, pengembangan, dll.) merupakan
pendekatan yang paling tepat untuk organisasi tertentu. Menurut Mondy (2008), metode
analisis pekerjaan yang sangat umum adalah: 1) Kuesioner, 2) Observasi, 3) Wawancara, 4)
Catatan Karyawan. 5) Kombinasi Metode.

Teknik Pengumpulan Data yang dugunakan dalam penelitian ini menggunakan dua
data jenis data yaitu, data primer dan data sekunder. Data primer yang diperoleh dari hasil
survey pemilik kantor, data sekunder mengacu pada data dikumpulkan dari sumber yang
ada Sumber data sekunder adalah catatan atau dokumen perusahaan, publikasi pemerintah,
analisis industri media, website, internet dll (Sekaran U, 2011). Data sekunder yang digunakan
dalam penelitian ini adalah struktur organisasi, informasi dan jabatan pegawai, dan
kepangkatan DIKTI Kemendikbud maupun DIKTI PP Muhammadiyah.

Penelitian ini menggunakan teknik analisis model alir untuk menganalisis data.
Menurut Miles dan Huberman (2014), tahapan analisis data dalam model alir adalah sebagai
berikut: 1) Pengumpulan data, adalah pengumpulan data di lokasi penelitian melalui
observasi, wawancara dan dokumentasi, menentukan strategi pengumpulan data. yang
dianggap tepat dan menentukan fokus serta pendalaman data dalam proses pengumpulan
data selanjutnya. 2) Reduksi data, berarti membuat rangkuman, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada yang penting, mencari pola yang tepat dan menghilangkan yang tidak

perlu.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penerapan analisis jabatan di Universitas Muhammadiyah Lampung,
peran analisis jabatan dalam meningkatkan efektivitas kerja secara garis besar dapat dibagi
menjadi dua bagian. Pertama-tama, sebagai cara untuk mendukung aktivitas kerja,
menggunakan job description untuk menghasilkan informasi kerja, yaitu. tugas, tugas dan
wewenang masing-masing pegawai, sehingga pekerjaan menjadi efektif dan efisien. Kedua,
analisis jabatan juga berperan dalam meningkatkan efektifitas kerja Universitas
Muhammadiyah Lampung, dalam hal ini spesifikasi jabatan menentukan penempatan
pegawai pada jabatan sesuai dengan keahlian, pengetahuan dan kualifikasi lainnya, yang
juga dapat mendukung efektifitas kerja di Universitas Muhammadiyah. Lampung.

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan dengan informan di lokasi penelitian,
pelaksanaan intervensi analisis jabatan di Universitas Muhammadiyah Lampung sangat

berpengaruh terhadap efektifitas kerja. Hal ini mempengaruhi kualitas kerja pegawai
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Universitas Muhammadiyah Lampung, karena sangat membantu pegawai dalam
menunaikan tugas dan menyelesaikan tugas sesuai spesifikasi jabatannya.

Dengan adanya analisis jabatan pada kantor Universitas Muhammadiyah Lampung
memberikan dampak positif terhadap karyawan. Pendapatan yang diterima oleh karyawan
yaitu berupa gaji pokok yang disesuaikan dengan posisi yang ditempati. Karyawan juga
diberikan fasilitas yang dibutuhkan dalam lingkup pekerjaannya. Dalam hal hubungan kerja
sebagai tim para karyawan sangat baik dan mereka akan saling berkordinasi apabila ada hal
yang sulit untuk di kerjakan. Hal tersebut berdampak positif pada kinerja karyawan karena
dapat meningkatkan efektivitas kerja karyawan serta mudah dalam melaksanakan tugasnya
masing-masing.

Tercapainya tujuan organisasi akan sangat tergantung juga pada bagaimana
pegawai dapat mengembangkan kemampuannya baik di bidang manajerial, hubungan
antar manusia, maupun teknis operasional. Oleh karena itu, sudah sewajarnya apabila
manajemen sumber daya manusia mendapatkan perhatian yang serius dari pimpinan
organisasi.

Kemampuan organisasi untuk menetapkan dan menerapkan strategi pengelolaan
SDM vyang tepat sehingga dapat menghasilkan pegawai yang berkualitas bagi kegiatan
operasional organisasi dan peningkatan kinerja organisasi. pelaksanaan analisis jabatan
secara tepat dapat mengetahui dengan pasti rincian tugas masing-masing bagian dalam
organisasi dan dapat mengetahui persyaratan yang dibutuhkan dari seorang

karyawan/pegawai untuk dapat melaksanakan tugas-tugas tersebut.

SIMPULAN
Analisis jabatan adalah proses penentuan tugas pekerjaan dari suatu posisi dan
persyaratan personel yang tepat untuk mengisi posisi tersebut. Analisis jabatan menyiapkan
uraian pekerjaan dan spesifikasi jabatan. Informasi tentang tugas yang terkandung dalam
dokumen digunakan dalam rekrutmen dan seleksi, orientasi, pelatihan dan pengembangan,

manajemen karir, manajemen organisasi dan ruang.
Perlunya kerjasama beberapa pemegang jabatan, kesesuaian informasi bagian
kepegawaian dan jabatan dengan informasi unit kerja terkait. Perlunya komitmen seluruh

pegawai dalam organisasi untuk mendukung kelancaran pelaksanaan analisis jabatan.
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